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Abstract: Literasi matematika adalah kemampuan individu untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, namun kemampuan literasi matematika siswa masih sangatlah
rendah. Hal ini dikarenakan masih kurangnya informasi yang membahas
secara rinci kemampuan literasi matematika siswa sehingga belum adanya
upaya dalam meningkatkan literasi matematika di indonesia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika
siswa kelas X dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV berdasarkan
perbedaan jenis kelamin. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Indikator literasi matematika yang digunakan pada penelitian ini mengacu
pada komponen proses literasi matematika, yakni 1) Komunikasi, 2)
matematisasi, 3) penalaran dan pemberian alasan, 4) Strategi untuk
memecahkan masalah, dan 5) Penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa
formal dan bahasa teknis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-
laki dan siswa perempuan telah mampu menyampaikan informasi yang
terdapat pada masalah, mengubah kalimat sehari-hari menjadi bentuk
matematika, merancang strategi untuk memecahkan masalah, menggunakan
operasi matematika dan bahasa dalam memecahkan masalah, serta
memberikan pembuktian dan kesimpulan terkait solusi yang ditemukan.
Diperoleh juga adanya perbedaan kemampuan siswa laki-laki dan siswa
perempuan yang terletak pada komponen penalaran dan pemberian alasan,
dimana siswa laki-laki sudah dapat memberikan kesimpulan yang tepat,
sedangkan siswa perempuan belum mampu memberikan kesimpulan dari
solusi yang ditemukan.

Keywords: Literasi Matematika, Soal Cerita, Sistem Persamaan Linier Tiga
Variabel, Perbedaan Jenis Kelamin.

PENDAHULUAN

Era globalisasi seperti sekarang ini,
dibutuhkan sumber daya yang kompetitif
sehingga  mampu  menghadapi  tuntutan
perkembangan zaman yang semakin maju.
Menurut Ernawati dkk (2021: 84), Persaingan
global abad 21 ini lebih besar dibandingkan
generasi sebelumnya, dimana siswa dituntut

harus menjadi proficient communicators,
creators, critical thinker, dan collaborator.
Fenomena  pendidikan  merdeka  belajar

merupakan respon terhadap kebutuhan sistem
pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0. Di era
Revolusi Industri 4.0 kebutuhan utama yang
ingin dicapai dalam sistem pendidikan atau lebih
khusus dalam metode pembelajaran yaitu
penguasaan siswa atau peserta didik terhadap
literasi baru (Yamin & Syahrir, 2020). Pada
pembelajaran matematika, pengetahuan dan
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pemahaman tentang konsep  matematika
sangatlah penting, khususnya untuk digunakan
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi
pada kehidupan sehari-hari. Matematika yang
digunakan dalam segala segi kehidupan disebut
literasi matematika.

Literasi matematika adalah kemampuan
individu untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks.
Hal ini termasuk penalaran matematis dan
menggunakan konsep matematika, prosedur,
fakta dan alat matematika untuk mendeskripsikan,
menjelaskan dan memprediksi
fenomena/kejadian (OECD, 2013). Janah,
Suyitno & Rosyida (2019) berpendapat literasi
matematika sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari karena menjadi salah satu kunci untuk
menghadapi masyarakat yang terus berubah
(disrupsi). Pendapat tersebut sejalan dengan
pendapat Abidin, Mulyati & Yunansa (2017)
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bahwa matematika berasal dari kehidupan sehari-
hari dan nanti akan digunakan untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Didukung juga oleh hasil penelitian
Masjaya & Wardono (2018), yang menemukan
bahwa literasi memiliki multiplier effect, yakni
memberantas kemiskinan, mengurangi angka
kematian anak, mengekang pertumbuhan
penduduk, mencapai kesetaraan gender dan
menjamin pembangunan berkelanjutan,
perdamaian, dan demokrasi sehingga
kemampuan literasi, pemecahan masalah dan
koneksi matematika, berdampak langsung pada
kualitas sumber daya manusia Indonesia

Literasi matematika merupakan salah
satu bagian yang diukur dalam studi The
Programme for International Student Assessment
(PISA). kemampuan literasi matematika siswa di
indonesia masih berada pada kategori rendah.
Hal ini ditunjukkan pada studi yang dilakukan
PISA tahun 2018, Indonesia memperoleh skor
sebesar 379 dan menempati peringkat ke-73 dari
78 negara peserta dengan skor rata-rata
internasional sebesar 489 (OECD, 2019).
Rendahnya kemampuan literasi matematika pada
siswa tingkat SMP ini dapat dipengaruhi oleh
minat, motivasi dan lambatnya tingkat
perkembangan siswa SMP. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Wulandari & Azka (2018),
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
matematika siswa di tingkat SMP meliputi
kemampuan awal, motivasi, konsep diri dan
usia/tingkat perkembangan siswa. Selaras dengan
pendapat tersebut, Pakpahan (2016) juga
mengemukakan bahwa jenjang pendidikan
mempengaruhi kemampuan literasi matematika
siswa, dimana capaian literasi siswa peserta
SMP/MTs lebih rendah daripada capaian siswa
SMA/MA/SMK, sehingga untuk mengetahui
kemampuan literasi matematika siswa secara
optimal sebaiknya peserta studi PISA selanjutnya
menggunakan siswa SMA/MA/SMK.

Salah Satu faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika, salah satunya adalah faktor
perbedaan jenis kelamin. Kemampuan dan
keterampilan matematika siswa laki-laki dan
siswa perempuan ini memiliki perbedaan yang
dapat diamati selama proses pembelajaran di
kelas maupun dilihat dari hasil belajar. Penelitian
yang dilakukan oleh Amir (2013) yang
menemukan bahwa siswa laki-laki dan siswa
perempuan memiliki perbedaan dari bagaimana
cara menyelesaikan soal matematika. Hal
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tersebut menyebabkan hasil belajar antara siswa
laki-laki dan perempuan berbeda. Hasil
penelitian yang serupa juga diperoleh Ahmad &
Sehabuddin (2017), dimana ada perbedaan
kemampuan matematika yang signifikan antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam
pembelajaran, hal tersebut terlihat dari hasil
belajar matematika siswa laki-laki dan siswa
perempuan yang berbeda. Perbedaan
kemampuan matematika siswa laki-laki dan
siswa perempuan ini tentu saja dipengaruhi oleh
kemampuan literasi matematika mereka yang
berbeda, sehingga dalam memahami dan
mendayagunakan matematika siswa laki-laki dan
siswa perempuan tidak sepenuhnya sama.

Perbedaan kemampuan matematika juga
terlihat selama pembelajaran di kelas X SMA
Negeri 6 Mataram. Adanya perbedaan
kemampuan matematika antara siswa laki-laki
dengan siswa perempuan khususnya pada
kemampuan literasi matematika siswa. Diketahui
juga belum adanya informasi yang jelas terkait
kemampuan literasi matematika di SMA Negeri
6 Mataram, sedangkan kemampuan literasi
matematika ~ sangat  diperlukan dalam
meningkatkan kemampuan matematika siswa.
Sehingga diperlukannya penelitian lebih dalam
terkait kemampuan literasi matematika di SMA
Negeri 6 Mataram. Kajian ini memungkinkan
diperolehnya sumbangan pengetahuan baru
untuk  mengetahui  kemampuan literasi
matematika siswa khususnya pada siswa kelas X
SMA Negeri 6 Mataram yang dapat digunakan
sekolah untuk mempersiapkan dan meningkatkan
kemampuan serta keterampilan siswa pada
bidang matematika.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2014),
metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti
adalah  sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis daya bersifat induktif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.

Metode  pengumpulan  data  yang
digunakan pada penelitian ini berupa 1) Metode
tes uraian, jawaban tes digunakan sebagai data
untuk  mengetahui  kemampuan literasi
matematika siswa berdasarkan 5 komponen
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proses literasi matematika yang dikemukakan
oleh OECD (2013), Ojose (2011), dan Abidin,
Mulyati, & Yunansa (2017), yakni komponen
komunikasi, komponen Matematisasi, komponen
merancang strategi untuk memecahkan masalah,
komponen penggunaan operasi dan bahasa
simbol, bahasa teknis, dan bahasa formal, serta
komponen penalaran dan pemberian alasan. 2)
Metode wawancara tak-terstruktur yang
bertujuan dimana tujuan wawancara ini adalah
untuk menggali lebih dalam kemampuan literasi
siswa dari jawaban tes tertulis yang telah
dikerjakan, dan 3) Metode dokumentasi sebagai
pendukung dan penambah informasi kemampuan
literasi matematika siswa selama di lapangan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini, ialah 1) Tes kemampuan literasi matematika,
instrumen tes kemampuan literasi terdiri dari 2
soal uraian berbentuk soal cerita dengan materi
sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)
dengan batasan solusi permasalahannya tepat
satu solusi, dan 2) pedoman wawancara,
Pedoman wawancara yang digunakan juga telah
disesuaikan dengan indikator literasi matematika
sehingga jawaban pada setiap komponen proses
literasi matematika dapat lebih mendukung hasil
tes tertulis yang telah dilakukan, serta data yang
diperoleh lebih kompleks dan ter-percaya.

Teknik Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis data Miles
and Huberman, dimana aktivitas dalam analisis
data ini antara lain: 1) Reduksi data (Data
Reduction), 2) Penyajian data (Data Display),
dan 3) Penarikan kesimpulan (Verification).

Tahap reduksi data (Data Reduction)
bertujuan untuk meringkas data yang diperoleh
dari pengumpulan data, memilah hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting,
membuang hal yang tidak relevan dan
menyusutkan data yang akan dianalisis lebih
lanjut, sehingga peneliti memperoleh kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Adapun
reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah 1) Memeriksa hasil tes kemampuan
literasi matematika, 2) Mengelompokkan hasil
pengerjaan tes siswa sesuai jenis kelamin, 3)
Merekam wawancara dengan subjek terkait
pengerjaan tes kemampuan literasi matematika 4)
Membuat transkrip hasil wawancara dengan
setiap subjek wawancara, 5) Hasil tes tertulis dan
wawancara akan dianalisis untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa berdasarkan perbedaan jenis
kelamin.
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Tahap penyajian data (Data Display)
bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
mendeskripsikan data sehingga dapat dipahami.
Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan
berupa deskripsi hasil tes kemampuan literasi
matematika, hasil wawancara antara peneliti dan
subjek penelitian dan data analisis yang
mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa laki—laki dan siswa perempuan

berdasarkan komponen  proses literasi
matematika.
Tahap penarikan kesimpulan

(Verification) dari hasil penelitian bertujuan
untuk memberi makna data yang diperoleh
peneliti, baik melalui tes tertulis maupun
wawancara. Hasil penelitian yang nantinya akan
memberikan jawaban dari pertanyaan pada
rumusan masalah. Pada penelitian ini,
kesimpulan dari kemampuan literasi matematika
siswa yang ditinjau dari perbedaan jenis kelamin
diperoleh dengan cara mendeskripsikan hasil tes
kemampuan literasi matematika dan dilengkapi
hasil wawancara dengan subjek dari pemaparan
penyajian data.

Validitas data/keabsahan data yang
digunakan pada penelitian ini, yakni uji
kredibilitas data  berupa triangulasi teknik.
Menurut Sugiyono (2014), triangulasi teknik
adalah teknik untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Data penelitian ini diperoleh dengan
hasil tes, lalu dicek dengan wawancara dan
pengamatan. Selain uji kredibilitas, pada
keabsahan data penelitian ini digunakan juga uji
transferabilitas.  Transferabilitas  merupakan
istilah yang dapat menggantikan konsep
generalisasi data dalam penelitian kuantitatif,
yaitu sejauh mana temuan suatu penelitian yang
dilakukan pada suatu kelompok tertentu dapat
diaplikasikan pada kelompok lain. Pada
penelitian ini yang dilakukan adalah membuat
laporan/artikel yang berisi uraian secara rinci
deskripsi kemampuan literasi matematika siswa
berdasarkan jenis kelamin yang dapat digunakan
sebagai rujukan atau acuan dalam penelitian
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Negeri
6 Mataram pada siswa kelas X MIPA 1 Tahun
ajaran  2021/2022. Pelaksanaan penelitian
dimulai pada bulan Oktober tahun 2021 untuk
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pelaksanaan  observasi  kemudian  proses
pengambilan data dilakukan selama 2 hari yaitu
pada tanggal 24-25 Mei 2022. Pengambilan data
dilakukan secara langsung/tatap muka yaitu
dengan memberikan lembar instrumen penelitian
kepada 32 siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 6
Mataram.

Hasil Penelitian

Tes literasi matematika diberikan kepada
32 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan
18 siswa perempuan. Soal tes literasi matematika
tersebut berjumlah 2 soal dengan jenis soal
uraian. Setelah diperiksa dan dikelompokkan
jawaban tes yang sudah di kerjakan oleh siswa,
diperoleh data kemampuan literasi matematika
siswa sebagai berikut:

Tabel. 1 Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas X

Komponen Literasi Matematika

Kategori Soal nomor 1 Soal nomor 2
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Total Pria 12 11 10 9 9 8 9 1 1 1
Total Perempuan 17 17 18 18 15 13 14 6 6 0
Jumlah 29 28 28 27 24 21 23 7 7 1
Persentase (%) 90,6 87,50 8750 84,38 75,00 6563 71,88 21,88 21,88 3,12

Keterangan:

1 : Komponen Komunikasi.

2 : Komponen Matematisasi.

3 : Komponen Strategi menyelesaikan

masalah.

4 : Komponen Penggunaan operasi dan
bahasa simbol, bahasa formal, dan
bahasa teknis.

5 : Penalaran dan pemberian alasan.

Pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa
komponen literasi matematika yang paling
banyak dimiliki siswa pada soal nomor 1 adalah
komponen komunikasi, terlihat dari tingginya
persentase banyak siswa yang memenubhi
kemampuan komunikasi jika dibandingkan
dengan keempat komponen lainnya meskipun
perbedaannya tidak jauh. Pada soal nomor 1
semua siswa hampir memenuhi keseluruhan
komponen literasi matematika yang ada. Pada
soal nomor 2, persentase dari kelima komponen
proses literasi matematika siswa, jauh lebih
rendah jika dibandingkan pada soal nomor 1, hal
ini dikarenakan pada soal nomor 2 masih ada
beberapa kalimat pada soal yang asing untuk
dimengerti siswa, sehingga siswa kesulitan untuk

mengkomunikasikan informasi yang diperoleh
dari soal, serta mengubah kalimat sehari-hari
menjadi  bentuk  matematika,  persentase
kemampuan siswa dalam menyusun strategi
untuk menyelesaikan masalah dan penggunaan
operasi dan bahasa juga rendah, dikarenakan
siswa kesulitan untuk mengerti maksud soal
hingga untuk menyelesaikannya soal tersebut
terdapat kekeliruan yang membuat jawaban
siswa salah.

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada
2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan yang
memiliki  jawaban tes memenuhi setiap
komponen proses literasi matematika untuk
memperoleh data yang lebih lengkap terkait
kemampuan literasi matematika pada siswa kelas
X. Setelah dilakukan wawancara dan pembuatan
transkrip wawancara, dilakukan analisis terhadap
jawaban tes siswa dan hasil wawancaranya
keempat siswa yang dipilih, serta dilakukan uji
perbandingan tetap pada data siswa laki-laki dan
perempuan. Sehingga diperoleh karakteristik
kemampuan literasi matematika pada siswa laki-
laki dan siswa perempuan sebagai berikut:

Tabel. 2 Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas X

Komponen Proses

No Literasi Matematika

Kemampuan siswa laki-laki

Kemampuan siswa perempuan

1 Komunikasi Siswa laki-laki
(Communication)
yang  terdapat
permasalahan

yang diketahui

telah  mampu
mengkomunikasikan

berupa
dan ditanyakan

Siswa perempuan telah mampu

informasi mengkomunikasikan infromasi yang
pada  suatu terdapat pada suatu permasalahan
informasi  berupa informasi yang diketahui dan
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Komponen Proses

No Literasi Matematika Kemampuan siswa laki-laki Kemampuan siswa perempuan
guna mendukung penyelesaian ditanyakan  guna  mendukung
masalah penyelesaian masalah.

2 Matematisasi Siswa laki-laki telah mampu Siswa perempuan telah mampu

(Mathematising) menentukan variabel dari suatu menentukan variabel dari suatu
permasalahan  serta  merubah permasalahan serta merubah kalimat
kalimat sehari-hari menjadi bentuk sehari-hari menjadi bentuk
matematika berdasarkan informasi matematika berdasarkan informasi
variabel yang telah ditentukan. dan variabel yang telah ditentukan.

3 Merancang strategi  Siswa laki-laki dapat menentukan Siswa perempuan dapat menentukan
untuk memecahkan metode penyelesaian yang tepat metode penyelesaian yang tepat
masalah (devising untuk menyelesaiakn masalah untuk  menyelesaiakn  masalah
strategies for solving kontekstual yang disajikan, serta kontekstual yang disajikan, serta
problems) mampu  menjelaskan  langkah- mampu  menjelaskan  langkah-

langkah dalam penggunaan motode langkah dalam penggunaan motode
yang dipilih. yang dipilih.

4 Penggunaan operasi dan  Siswa laki-laki mampu  Siswa perempuan mampu
bahasa simbol, bahasa menggunakan operasi matematika menggunakan operasi matematika
formal dan bahasa dalam menemukan solusi dari dalam menemukan solusi dari
teknis (using symbolic, permasalahan, serta menggunakan permasalahan, serta menggunakan
formal and technical bahasa untuk menuntun langkah- bahasa untuk menuntun langkah-
language and langkah  dalam  memecahkan langkah dalam memecahkan
operation) masalah kontektual yang disajikan  masalah kontektual yang disajikan

5 Penalaran dan Siswa laki-laki telah mampu Siswa perempuan telah telah mampu
pemberian alasan memberikan  pembuktian  dari memberikan pembuktian dari solusi
(reasoning and solusi permasalahan yang permasalahan yang ditanyakan
argument) ditanyakan serta menyimpulkan namun belum dapat memberikan

solusi dari permasalahan kesimpulan  yang tepat  dari
kontekstual yang di sajikan permasalahan kontekstual yang di
sajikan
Pembahasan mendapatkan informasi yang tepat, sehingga

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka diperolen kemampuan
literasi matematika siswa dalam menyelesaikan
soal cerita sistem persamaan linier tiga variabel
(SPLTV) berdasarkan perbedaan jenis kelamin
pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Mataram.

a. Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Laki-Laki Kelas X SMA Negeri 6
Mataram
Hasil deskripsi kemampuan literasi

matematika siswa laki-laki dalam menyelesaikan
soal cerita materi sistem persamaan linier tiga
variabel Pada kelima komponen proses.

Pada komponen komunikasi, siswa laki-
laki telah mampu menuliskan informasi yang
terdapat pada soal seperti informasi yang
diketahui serta yang ditanyakan, siswa laki-laki
juga mampu menjelaskan informasi yang ada
pada soal. Selama wawancara berlangsung, siswa
laki-laki membutuhkan beberapa  kali
pengulangan dalam membaca soal untuk
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dalam menyampaikan informasi membutuhkan
waktu beberapa lama. Penyampaian informasi
yang disampaikan oleh siswa laki-laki rata-rata
sudah tepat, sehingga pada komponen
komunikasi kemampuan siswa laki-laki dapat
dikatakan sudah baik karena mampu menuliskan
dan menjelaskan informasi dari permasalahan
sehingga nantinya dapat diselesaikan.

Pada komponen matematisasi, siswa
laki-laki sudah mampu mengubah kalimat sehari-
hari dari soal menjadi bentuk matematika dengan
tepat. Siswa laki-laki mengerti bahwa untuk
mengubah suatu kalimat sehari-hari perlu
dimisalkan terlebih dahulu variabel yang akan
menjadi persamaannya. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa laki-laki dalam
mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke
dalam model matematika atau menafsirkan hasil
penyelesaian atau model matematika ke dalam
masalah konteks dunia nyata.

Pada  komponen  strategi  untuk
menyelesaikan masalah, siswa laki-laki sudah
mampu menentukan metode penyelesaian apa
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yang paling efektif digunakan  untuk
menyelesaikan masalah SPTV, siswa laki-laki
juga memiliki pengetahuan untuk menggunakan
metode yang lain untuk menyelesaikan soal yang
serupa. Siswa laki-laki juga telah mampu
menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah
pada metode penyelesaian yang digunakan untuk
menemukan nilai setiap variabel sehingga hasil
yang diperoleh oleh siswa laki-laki benar. Oleh
sebab itu siswa laki-laki dapat dikatakan telah
cukup baik dalam memilih atau menggunakan
berbagai strategi dalam menerapkan pengetahuan
matematis untuk dapat menyelesaikan masalah.

Pada komponen penggunaan operasi dan
bahasa simbol, bahasa teknis, dan bahasa formal,
siswa laki-laki sudah mampu menggunakan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian dengan benar dan tepat sehingga
memperoleh hasil yang benar pada langkah
penyelesaiannya. Siswa laki-laki juga mampu
menjelaskan bagaimana konsep dari penggunaan
operasi ketika ingin menentukan nilai dari suatu
variabel pada salah satu ruas persamaan.
Sehingga pada komponen proses penggunaan
operasi dan bahasa simbol, bahasa teknis, dan
bahasa formal kemampuan siswa laki-laki dapat
dikatakan sudah baik.

Pada komponen  penalaran  dan
pemberian alasan, siswa laki-laki sudah mampu
menalar bagaimana mencari rata-rata berat badan
tim yang akan mengikuti kompetisi, sehingga
dapat mengetahui tim tersebut memenuhi syarat
atau tidak untuk mengikuti kompetisi tarik
tambang. Siswa laki-laki juga telah mampu
menyimpulkan dan memberikan alasan terkait
jawaban dari permasalahan dengan benar dan
tepat. Sehingga pada komponen penalaran dan
pemberian alasan kemampuan siswa laki-laki
sudah dapat dikatakan baik dan memenubhi
indikator.

b. Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Perempuan Kelas X SMA Negeri 6
Mataram

Hasil deskripsi kemampuan literasi
matematika siswa perempuan dalam
menyelesaikan soal cerita materi sistem

persamaan linier tiga variabel Pada kelima
komponen proses.

Pada komponen komunikasi, siswa
perempuan mampu menuliskan informasi yang
terdapat pada soal seperti informasi yang
diketahui serta yang ditanyakan, siswa
perempuan juga mampu menjelaskan informasi
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yang ada pada soal. Selama wawancara
berlangsung, terlihat siswa perempuan membaca
soal dengan lebih lambat dan tenang, sehingga
ketika ~ menyampaikan  pendapat terkait
permasalahan yang ada pada soal seolah benar-
benar memahami permasalahan yang ada pada
soal, dari segi penyampaian informasi siswa
perempuan juga sudah dapat menyampaikan
dengan tepat dan jelas. Sehingga pada komponen
komunikasi kemampuan siswa perempuan dapat
dikatakan sudah baik karena mampu menuliskan
dan menjelaskan informasi dari permasalahan.

Pada komponen matematisasi, siswa
perempuan sudah mampu mengubah kalimat
sehari-hari dari soal menjadi bentuk matematika
dengan tepat. Siswa perempuan juga mengetahui
bahwa untuk mengubah suatu kalimat sehari-hari
menjadi bentuk matematika perlu dimisalkan
terlebin dahulu variabel yang akan menjadi
persamaannya, meski-pun siswa perempuan
belum memahami apa yang dimaksud dengan
variabel dalam suatu persamaan linier. Namun,
berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara
menunjukkan  bahwa kemampuan  siswa
perempuan dalam komponen proses
matematisasi sudah baik karena sudah dapat
mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke
dalam model matematika atau menafsirkan hasil
penyelesaian atau model matematika ke dalam
masalah konteks dunia nyata.

Pada  komponen  strategi  untuk
menyelesaikan masalah, siswa perempuan sudah
mampu menentukan metode penyelesaian apa

yang paling efektif digunakan  untuk
menyelesaikan masalah SPLTV dan
menggunakan metode yang lain  untuk
menyelesaikan soal yang serupa. Siswa

perempuan juga telah mampu menuliskan dan
menjelaskan langkah-langkah pada metode
penyelesaian yang digunakan untuk menemukan
nilai setiap wvariabel sehingga hasil yang
diperoleh benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa
siswa perempuan telah menguasai penggunaan
strategi untuk menyelesaikan suatu masalah.
Pada komponen penggunaan operasi dan
bahasa simbol, bahasa teknis, dan bahasa formal,
siswa perempuan sudah mampu menggunakan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian dengan benar sehingga
memperoleh hasil yang benar pada langkah
penyelesaiannya. Namun siswa perempuan
belum dapat menjelaskan bagaimana konsep
operasi dalam menemukan nilai suatu variabel
pada persamaan, sekadar mengerti saat


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3b.792

Nuriyanti, L et al (2022). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 7 (3b): 1472 — 1481

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3b.792

pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan hasil
tes tertulis dam wawancara pada komponen
proses penggunaan operasi dan bahasa simbol,
bahasa teknis, dan bahasa formal dapat dikatakan
kemampuan siswa perempuan sudah baik meski-
pun masih perlu tanamkan pemahaman konsep
yang tepat.

Pada  komponen  penalaran  dan
pemberian alasan, siswa perempuan sudah
mampu menalar bagaimana mencari rata-rata
berat badan tim yang akan mengikuti kompetisi,
sehingga dapat mengetahui tim tersebut
memenuhi syarat atau tidak untuk mengikuti
kompetisi tarik tambang. Namun dalam
memberikan suatu kesimpulan siswa perempuan
sering kali belum tepat menyimpulkan solusi dari
permasalahan, sehingga jawaban yang diberikan
oleh siswa perempuan tidak menjawab seluruh
permasalahan yang ada pada soal.

c. Perbedaan Kemampuan Literasi
Matematika Siswa Laki-Laki dan Siswa
Perempuan Kelas X SMA Negeri 6
Mataram

Siswa laki-laki dan siswa perempuan
hanya mampu menyelesaikan dengan benar satu
soal, sedangkan soal yang lain tidak dapat
diselesaikan. Hampir semua pencapaian yang
dimiliki dalam kemampuan dasar matematika
yang menjadi pokok dalam proses literasi
matematika antara siswa laki-laki dan perempuan
itu sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki
tidak memiliki banyak perbedaan dengan
kemampuan literasi siswa perempuan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Karmila

(2018) menyimpulkan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa laki-laki setara dengan
kemampuan  literasi ~ matematika  siswa
perempuan.

Berdasarkan kelima kemampuan dasar
matematika yang menjadi pokok dalam proses
literasi matematika, kemampuan yang paling
banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa
perempuan adalah kemampuan komunikasi,
sedangkan kemampuan yang tidak banyak
dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan
adalah kemampuan matematisasi, penalaran dan
pemberian alasan, dan memilih strategi untuk
memecahkan  masalah. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Rusmining (2017) yang
menyimpulkan bahwa kemampuan literasi
matematika yang paling menonjol adalah
komunikasi dan yang paling rendah adalah
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kemampuan penalaran dan pemberian alasan.
Kemampuan komunikasi yang menonjol yaitu
siswa mampu menuliskan informasi yang
diketahui dari permasalahan yang ada. Hasil
penelitian Rusmining, Waluya, & Sugianto
(2014), menyimpulkan bahwa dalam komponen
proses literasi  matematika, = kemampuan
matematisasi, penalaran dan pemberian alasan,
dan merancang strategi untuk memecahkan
masalah lebih rendah dari pada aspek lainnya dari
komponen proses.

Pada komponen komunikasi, siswa laki-
laki maupun siswa perempuan sudah mampu
menuliskan dan menjelaskan informasi yang
terdapat pada suatu masalah, yakni informasi apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar dan tepat sehingga nantinya informasi
tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang ada. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak
menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan komunikasi. Skor yang diperoleh
siswa perempuan tidak jauh berbeda dengan skor
siswa laki-laki. Skor siswa laki-laki dan siswa
perempuan mempunyai selisih yang tidak banyak
dan jika dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengutarakan jawaban secara tertulis sehingga
dapat dikatakan kemampuan siswa laki-laki dan
siswa perempuan pada komponen komunikasi
setara/sama. Pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian  Pambudi  dkk (2021), vyang
menyatakan bahwa  laki-laki memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang hampir
sama baiknya dengan siswa perempuan dalam
aktivitas memecahkan masalah matematika. Hal
ini didukung juga oleh dengan hasil penelitian
Pratiwi (2015) yang menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi dalam pemecahan
masalah dengan perbedaan jenis kelamin tidak
memiliki perbedaan.

Pada komponen matematisasi, siswa
laki-laki dan siswa perempuan sama-sama
mampu menentukan permisalan variabel secara
tepat serta mampu mengubah kalimat sehari-hari
dari suatu masalah kontekstual ~menjadi
bentuk/model  matematika sesuai  dengan
informasi yang ada dan permisalan variabel yang
telah mereka tentukan terlebih dahulu. Dalam
menentukan variabel dari suatu masalah siswa
laki-laki cenderung fokus pada kata kunci dari
masalah sehingga dapat memisalkannya menjadi
variabel dengan lebih cepat dan tepat, sedangkan
pada siswa perempuan umumnya lebih
memahami  secara perlahan terlebih dahulu
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masalah yang ada sebelum memisalkan variabel
dari masalah tersebut. Hal ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Umam, Hidayat, & Supandi
(2021), yang menemukan bahwa pada tahap

memodelkan masalah  matematika, siswa
perempuan lebih  detail pada masalah
matematika,  sedangkan  siswa laki-laki

cenderung fokus pada kata kunci, di mana
pemahaman masalah yang berbeda ini dapat di
interpretasi bahwa siswa perempuan lebih fokus
pada hal yang sangat detail tetapi juga tidak
mengecilkan informasi secara keseluruhan jika
dibandingkan siswa laki-laki.

Pada komponen merancang strategi
untuk memecahkan masalah, siswa laki-laki
maupun  siswa perempuan telah  dapat
menentukan suatu metode penyelesaian yang
dapat digunakan untuk menemukan solusi dari
permasalahan yang ada serta menjelaskan
langkah-langkah menemukan solusi pada metode
penyelesaian yang digunakan. Siswa laki-laki
dan siswa perempuan juga telah mampu
menyederhanakan suatu persamaan Yyang
diperoleh sehingga memudahkan mereka dalam
menemukan solusi dari permasalahan yang ada.
Pada komponen ini siswa perempuan lebih
unggul jika dibandingkan siswa laki-laki, dimana
siswa perempuan menggunakan  metode
penyelesaian yang berbeda untuk setiap soal
yakni menggunakan metode Eliminasi-Substitusi
dan metode substitusi, sedangkan siswa laki-laki
hanya menggunakan  metode  Eliminasi-
Substitusi  untuk menemukan solusi dari
permasalahan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Siswanti & Kabibah (2016), yang
menyimpulkan bahwa secara umum perbedaan
kemampuan antara siswa laki-laki dengan siswa
perempuan terletak pada strategi yang
direncanakan untuk memecahkan permasalahan
serta pelaksanaan rencana sesuai dengan strategi
yang direncanakan masing-masing.

Pada komponen penggunaan operasi dan
bahasa simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis,
siswa perempuan dan siswa laki-laki telah
mampu menggunakan operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan
benar serta menggunakan bahasa simbol, bahasa
formal, dan bahasa teknis dalam menuntun
langkah-langkah  menemukan  solusi  dari
permasalahan sehingga didapati solusi yang
benar dan tepat. Namun, pada komponen ini
diketahui juga bahwa siswa laki-laki lebih
memahami konsep penggunaan operasi jika
dibandingkan siswa perempuan. Siswa laki-laki
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memahami bahwa untuk menemukan nilai dari
suatu variabel dari ruas Kkiri/kanan harus
membuat semua koefisien dan konstanta pada
ruas tersebut berada di ruas yang satunya dengan
cara  melakukan  operasi  penjumlahan,
pengurangan, perkalian atau-pun pembagian
pada kedua ruas sehingga tidak tersisa koefisien
dan konstanta di ruas yang terdapat variabel.
Sedangkan siswa perempuan hanya mengetahui
untuk menemukan nilai variabel dari suatu
SPLTV bisa dilakukan dengan memindahkan
koefisien dari satu ruas ke ruas lainnya sehingga
didapati nilai dari variabel tersebut.

Pada komponen penalaran dan pemberian alasan,
siswa laki-laki dan siswa perempuan telah
mampu memberikan pembuktian dari solusi yang
telah mereka temukan. Namun, pada bagian
menyimpulkan siswa perempuan cenderung
belum dapat memberikan kesimpulan secara
benar dan tepat sehingga tidak menjawab
permasalahan yang ada, berbeda dengan siswa
laki-laki yang telah mampu memberikan
kesimpulan secara benar dan tepat didasarkan
olen pembuktian yang sudah ia tuliskan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
siswa laki-laki pada komponen penalaran dan
pemberian alasan lebih unggul dibandingkan
siswa perempuan. Hal tersebut selaras dengan
hasil  penelitian  Firmanti  (2017), vyang
menemukan bahwa siswa laki-laki lebih berpikir
secara fleksibel dibandingkan dengan siswa
perempuan yang lebih kaku, terbatas atau sesuai
dengan yang diterangkan oleh guru. Sehingga
dalam penarikan kesimpulan siswa laki-laki

cenderung lebih cermat dan teliti dalam
mengambil kesimpulan dibandingkan siswa
perempuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpulkan: Kemampuan literasi
matematika siswa laki-laki dalam menyelesaikan
soal cerita materi sistem persamaan linier tiga
variabel, yakni 1) siswa laki-laki sudah mampu
mengkomunikasikan informasi yang terkandung
dalam suatu masalah, yakni berupa informasi
yang diketahui dan informasi yang ditanyakan
dengan tepat, 2) siswa laki-laki sudah dapat
menentukan variabel dari suatu masalah, serta
mengubah kalimat sehari-hari pada masalah
menjadi bentuk matematika, 3) siswa laki-laki
sudah mampu menentukan metode penyelesaian
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
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yang ada, serta menjelaskan langkah-langkah

penyelesaian sesuai dengan metode yang
digunakan, 4) siswa laki-laki ~ mampu
menggunakan operasi penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian serta
bahasa simbol, bahasa teknis, dan bahasa formal
dalam  proses menemukan solusi  dari
permasalahan yang ada, 5) siswa laki-laki telah
mampu memberikan pembuktian terkait solusi
yang ditemukan serta menyimpulkan dengan
tepat solusi tersebut sehingga dapat menjawab
permasalahan yang ada.

Kemampuan literasi matematika siswa
perempuan dalam menyelesaikan soal cerita
materi sistem persamaan linier tiga variabel,
yakni 1) siswa perempuan sudah mampu
mengkomunikasikan informasi yang terkandung
dalam masalah, yakni berupa informasi yang
diketahui dan informasi yang ditanyakan dengan
tepat, 2) siswa perempuan sudah dapat
menentukan variabel dari suatu masalah, serta
mengubah kalimat sehari-hari pada masalah
menjadi bentuk matematika, 3) siswa perempuan
sudah mampu menentukan metode penyelesaian
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang ada, serta menjelaskan langkah-langkah

penyelesaian sesuai dengan metode yang
digunakan, 4) siswa perempuan mampu
menggunakan operasi penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian serta
bahasa simbol, bahasa teknis, dan bahasa formal
dalam  proses menemukan solusi  dari
permasalahan yang ada, 5) siswa perempuan
telah mampu memberikan pembuktian terkait
solusi yang ditemukan, namun belum mampu
memberikan kesimpulan secara tepat sehingga
tidak menjawab pertanyaan dari masalah yang
ada.

Perbedaan kemampua literasi matematika
antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan
dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem
persamaan linier tiga variabel terletak pada 1)
siswa laki-laki dalam menentukan variabel dari
suatu masalah berfokus pada kata kunci masalah
tersebut, sedangkan siswa perempuan lebih
berfokus untuk memahami secara seksama
informasi dari permasalahan, 2) terletak pada
strategi yang direncanakan untuk memecahkan
permasalahan serta pelaksanaan rencana sesuai
dengan strategi yang direncanakan masing-
masing, 3) siswa laki-laki lebih memahami
konsep penggunaan operasi pada proses
penyelesaian SPLTV dibandingkan  siswa
perempuan, 4) siswa laki-laki telah mampu

1480

memberikan pembuktian dari solusi yang
ditemukan serta memberikan kesimpulan yang
tepat sehingga menjawab permasalahan yang
ada, sedangkan siswa perempuan hanya dapat
memberikan pembuktian dari solusi yang ia
temukan dan belum dapat memberikan
kesimpulan yang tepat sehingga belum dapat
memberikan menjawab dari permasalahan yang
ada.
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